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HUBUNGAN SELF EVALUATION DENGAN SCHADENFREUDE
PADA REMAJA PENGGUNA INSTAGRAM DI SMKN 3
BANDA ACEH

ABSTRAK

Siswa menggunakan® Instagram sebagai sarana “komunikasi, ekspresi diri,
kreativitas, serta untuk berbagi berbagai momen, baik yang lucu, memalukan,
maupun menyedihkan, melalui foto,video, dan Instagram_Stories. Siswa merasa
senang atas kegagalan atau rasa malu orang lain, ketika melihat konten tentang
kegagalan tersebut menjadi viral. Hal ini dikenal sebagai "schadenfreude”. Salah
satu faktor yang mempengaruhi schadenfreude adalah self evaluation. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Self-evaluation dengan
schandenfreude pada siswa pengguna instagram di SMKN 3 Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMKN 3 Banda Aceh yang
menggunakan instagram sebanyak 800 siswa dengan 202 sampel menggunakan
teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu skala self evaluation dan skala schadenfreude. Analisis data dilakukan
dengan teknik korelasi rho Spearman .Hasil penelitian menunjukkan nilai
koefisien korelasi (r) sebesar -0,299 dengan taraf'signifikansi (p) = 0,000. Hal ini
menunjukkan terdapat,hubungan negatif yang signifikan antara variabel self-
evaluation dengan schadenfreude pada siswa SMKN 3 Banda Aceh.

Kata kunci: Self Evaluation, Schadenfreude, Remaja Pengguna Instagram
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THE RELATIONSHIP OF SELF EVALUATION WITH SCHADENFREUDE
AMONG TEENAGER INSTAGRAM USERS AT SMKN 3
BANDA ACEH

ABSTRACT

Students use Instagramsas a means of communication, self-expression, creativity,
and to share various moments, whether funny, embarrassing, or sad, through
photos, videos, and Instagram Stories. Students feel happy for the failure or
embarrassment of.others, when they see content about thedfailure going viral. This
is known as “schadenfreude”. One of the factors that influence schadenfreude is
self-evaluation. The purpose of this study was to determine the relationship
between Self-evaluation and schandenfreude in students who use Instagram at
SMKN 3 Banda Aceh. This study used a quantitative approach with a correlation
method. The population in this study were all students of SMKN 3 Banda Aceh
who used Instagram as many as 800 students with 202 samples using stratified
random sampling technique. The instruments used in this study are the self
evaluation scale and the schadenfreude scale. Data analysis was carried out
using Spearman's rho ‘correlation technique: The results showed a correlation
coefficient (r) of.-0.299 with a significance level (p) = 0.000. This showed that
there is a significant negative relationship between seli-evaluation variables and
schadenfreude in studentsof SMKN 3 Banda Aceh.

Keywords: Self Evaluation, Schadenfreude; Teenager Instagram Users
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para siswa SMA menggunakan platform media Instagram bukan hanya
sebagai alat untuk s/mendapatkan informasi dan berkemunikasi, melainkan juga
sebagai wadahy, untuk mengekspresikan diri dan berkreasi. Fenomena ini
mencerminkan bagaimana teknologi dan media sosial telah menjadi bagian
integral dari kehidupan generasi muda, membentuk cara mereka berinteraksi,
belajar, dan memahami dunia di sekitar mereka. Oleh karena itu, penting untuk
memahami dampak dan peran Instagram dalam kehidupan siswa SMA, serta
bagaimana platform “ini“dapat dimanfaatkan secara positif untuk mendukung
perkembangan akademis-dan sosial mereka (Leach, Spears, & Manstead, 2015).

Mayoritas pengguna ‘Instagram diIndonesia berasal dari kelompok usia
remaja produktif, yaitu rentang usia«18-34 tahun yang sering disebut sebagai
generasi milenial. Kelompok-int“mencaktp-sekitar 25 juta pengguna pada usia
18-24 tahun. Sedangkan untuk rentang‘usia’'25-34 tahun, tercatat ada sekitar 21
juta pengguna yang mendominasi. Penggunaan Intagram kini telah merambah ke
berbagai kalangan, termasuk siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) (Tambunan
& Simbolon, 2022).

Remaja menggunakan Instagram untuk berinteraksi dengan teman-teman
mereka. Fitur seperti DM (Direct Message), komentar, dan likes memungkinkan
mereka untuk berkomunikasi dan terhubung dengan orang lain. dan

mengekspresikan diri secara kreatif. Saat ini, hampir semua remaja memiliki



minimal satu akun di media sosial. Di antara berbagai platform yang tersedia,
media sosial menjadi salah satu tempat untuk menampilkan berbagai aspek
kehidupan, baik itu aktivitas sehari-hari, kemewahan, dan banyak lagi. Setiap
platform media sosial memiliki fungsi yang berbeda-beda. Misalnya, Instagram
digunakan untuk mengumpulkan foto-foto yang dianggap berkesan, sedangkan
Twitter digunakan untuk mengekspresikan perasaan. Setiap platform juga
memiliki jangkauan yang bervariasi, mulai dari hal-hal yang bersifat publik
hingga yang lebih pribadi (Nurhayati, 2023).

Instagram telah menjadi salah satu aplikasi paling populer, tidak hanya di
Indonesia, tetapt juga di tingkat global. Instagram sering kali menjadi platform di
mana konten viral dengan cepat menyebar, termasuk konten yang melibatkan
kegagalan atau kesalahan.orang lain: Fitur komentar dan sistem like di Instagram
dapat”memperkuat perasaan. kesenangan atau-kepuasan yang dirasakan atas
ketidakberuntungan orang lain (Aryani & Murtiariyati, 2022).

Fenomena yang terjadi-di-Instagram,banyak remaja yang menggunakan
dan memanfaatkan Instagram-sebagai tempat panggung yang luas untuk berbagi
berbagai momen, termasuk yang lucu, memalukan, atau-bahkan menyedihkan,
melalui foto, video pendek, atau Instagram stories. Situasi ini menciptakan
kondisi di mana para remaja pengguna Instagram dapat merasakan kegembiraan
dari kegagalan atau rasa malu orang lain, terutama ketika konten tersebut
menjadi viral atau trending. Fitur-fitur seperti Instagram Reels dan IGTV juga
memungkinkan pengguna untuk membagikan konten video yang lebih panjang,

yang berpotensi menampilkan momen-momen mereka dengan lebih detail



(Eisenberg, 2000).

Penting untuk dicatat bahwa meskipun fenomena ini dapat memberikan
hiburan sesaat, ia juga dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental
individu yang menjadi subjek konten tersebut. Oleh karena itu, kesadaran akan
etika bermedia sosial”dan empati terhadap sesamaspengguna Instagram tetap
perlu dijaga-dan ditingkatkan. Ketika orang lain mengalami kesulitan, reaksi
seseorang bisa bervariasi. Ada yang menunjukkan simpati dengan perasaan
prihatin dan sedih, sementara yang lain mungkin merasa senang atas penderitaan
orang lain (Heider, 1958).

Seseorang cenderung membagikan momen di media sosial saat merasakan
kebahagiaan atau kesenangan “dari kemalangan /orang lain, Istilah yang
digunakan untuk »menggambaikanperilaku <ini adalah “Schadenfreude".
Schadenfreude adalah sikap-atau‘perasaan yang4jahat, tetapi hampir.semua orang
pasti pernah mengalaminya tanpa disadari. Contohnya termasuk ketika seseorang
menertawakan temannya Yyang 'terjatuie 'sebelum memberikan pertolongan,
merasa senang saat melihat'video orang jatuh, atau merasa bahagia ketika teman
yang biasanya mendapatkan nilai bagus mengalami penurunan nilai, sehingga
citra diri mereka terlihat lebih baik dibandingkan temannya. Ketika seseorang
yang dianggap lebih sukses atau bahagia mengalami kegagalan atau kemalangan,
hal ini bisa memicu schadenfreude sebagai bentuk kompensasi psikologis
(Smith, 2018).

Schadenfreude pada pengguna Instagram remaja dapat memiliki beberapa

dampak negatif atau bahaya. Salah satu dampak negatif schadenfreude yang



dapat terjadi seperti melihat teman yang gagal dalam ujian praktek. Tanpa
merasa simpati, seseorang merasa senang dan membagikan postingan tersebut ke
postingan instagram sambil menertawakan kegagalan temannya. Schadenfreude
adalah reaksi emosional yang muncul sebagai respons terhadap musibah yang
dialami orang lain (\Van Dijk & Ouwerkerk, 2014).

Penelitian, Wang, dkk. (2019)-menunjukkan bahwa schadenfreude sering
muncul‘sebagai mekanisme psikologis kompensatori, terutama ketika individu
merasa terancam oleh kesuksesan orang lain atau mengalami perasaan rendah
diri. Di platform Instagram, fenomena ini semakin kompleks karena pengguna
terus-menerus terpapar dengan pencapaian, kegagalan, dan momen-momen
kehidupan orang lain. Data mentnjukkan bahwa 67% remaja mengaku pernah
merasakan kepuasan ketika melihat postingan tentang/kegagalan atau kesulitan
yang dialami rekan-rekan mereka di media sosial (Kumar, dkk. 2021).

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa pengguna Instagram
di SMKN 3 Banda Aceh. Hastl-wawaneara-peneliti dengan beberapa responden
tentang schadenfreude sebagai berikut:

Cuplikan wawancara pertama:

“Aku jurusan tata kecantikan kak di smkn 3 jadi aku punya instagram yang
khusus tentang tutorial makeup gitu, tapi kalau liat ig kawan aku yang tutorial
makeup nya ni lebih bagus, aku suka merasa cemburu kak, karna followers
instagram dia tu lebih banyak terus juga yang like postingan dia tu banyak, tapi
pernah aku liat dia bikin tutorial makeup gak bagus hasilnya.... itu aku merasa

senang sama lebih puas kak karna hasil tutorial makeup yang dia buat tu ga
bagus.” (Y, 16 tahun, 28 juni 2024)



Cuplikan wawancara kedua:

“Aku di smk jurusan boga kak di smk ni kan sering ada prakteknya di
bandingkan teori, terus pas lagi ujian praktek tu udah kaya lomba. Pernah nih,
ada temen sekelas yang sombong banget soal skill prakteknya. Dia sering pamer
di Instagram, posting hasil karyanya.terus. Eh pas ujian kompetensi, dia gagal
total. Rasanya senang gitu kak, aku langsung ceritain ke close friend Instagram
aku, mungkin gak baik sih,.tapi ya gitu lahskak dismk.” (M, 16 tahun, 29 juni
2024)

Cuplikan wawancara ketiga:

“Aku pernah videoin kejadian lucu kak jadi kawan aku ni terpeleset pas
lomba fashion show tapi dikelas gitu buatnya, terus aku masukin ke story

Instagram karna aku merasa terhibur aja ketika ngeliat dia mengalami kejadian
memalukan.” (J, 17 tahun, 30 juni 2024)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan tiga
siswa SMKN 3, disimpulkan bahwa mereka sering merasa senang atau puas saat
melihat kegagalan. atau, kejadian—memalukan «ang/dialami teman mereka,
terutama saat teman tersebut dianggap sombong-atau lebih unggul. Perasaan ini
muncul dalam berbagail- situasi di_sekolah, seperti saat siswa jurusan tata
kecantikan melihat tutorial<makeup/iemannya yang gagal, siswa jurusan boga
yang senang melihat teman yang sambong gagal dalam ujian praktek, atau saat
ada siswa yang terpeleset dalam acara fashion show. Para siswa ini kemudian
membagikan perasaan dan momen tersebut melalui Instagram, baik lewat story
atau fitur close friend, yang menunjukkan bagaimana mereka membandingkan
diri dengan teman-teman mereka dan menggunakan media sosial untuk
mengekspresikan perasaan senang atas kegagalan orang lain. Perilaku ini
menunjukkan adanya schadenfreude.

Banyak faktor yang mempengaruhi schadefreude, yaitu self esteem (harga



diri), envy (iri), resentment (rasa marah), intergroup (antar kelompok), sadistic
(sadis), empathy (empati), self-evaluation (evaluasi diri), misfortune
(kemalangan), demografi, dan self image. Maka dari itu salah satu dari faktor
yang mempengaruhi schadenfreudedalah, self-evaluation (evaluasi diri).

Menurut JudgeyBono, dan Locke (1998), self-evaluation adalah penilaian
yang dilakukan,individu terhadap dirinya sendiri secara menyeluruh. Konsep ini
mencakup evaluasi terhadap kemampuan, nilai, dan penghargaan diri yang
mempengaruhi bagaimana seseorang memandang dan menilai dirinya dalam
berbagai aspek kehidupan. Self-evaluation adalah proses di mana seseorang
mengevaluasi, memahami, dan menilai dirinya sendiri berdasarkan standar
internal atau eksternal.“Setelah ‘mengevaluast diri /sendiri, melihat kegagalan
orang lain mungkin membuat seseorafig merasa’ lebih” kuat atau lebih unggul,
membantu mereka mempertahankan rasa diri yang positif (Watanabe, 2016).

Pada media sosial, self-evaluation dapat meningkatkan schadenfreude
dimana_ platform ini memperkuat ' perbandingan sosial dan memungkinkan
anonimitas yang dapat ‘/meémbuat orang merasa’ lebih nyaman mengekspresikan
perasaan senang dari_kemalangan orang lain (Abdillah;“2020). Schadenfreude
dalam konteks self-evaluation di media sosial menunjukkan adanya kesulitan
dalam mengekspresikan perasaan secara daring di media sosial. Meskipun
individu tersebut tidak memiliki penilaian diri yang rendah atau rasa iri terhadap
keunggulan orang lain, hal ini tidak memengaruhi upayanya untuk mencapai
tujuan tertentu dalam hidup. Permasalahan yang kompleks dan dapat berdampak

negatif pada kesejahteraan mental dan hubungan interpersonal (Boecke, dkk.



2022).

Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Hayat, dkk.
(2021) yang menunjukkan bahwa evaluasi diri dan kecemburuan sama-sama
berperan dalam menginspirasi_«Schadenfreude; Orang yang mengalami
schadenfreude ketika®musibah yang dialami orang “lain memungkinkan mereka
untuk melakukan ‘perbandingan sosial yang meningkatkan _pandangan mereka
tentang harga diri atau mengurangi rasa iri yang menyakitkan.

Penelitian oleh Rachmadani dan Suyono (2023) menunjukkan hasil bahwa
seseorang dapat menganalisis keberhasilan orang lain dan mempelajari strategi
mereka untuk meningkatkan posisinya sendiri. Kegagalan orang lain dapat
meningkatkan rasa ‘percaya dirt dan memberikan kepuasan bagi individu.
Sementara itu, keberhastlan yang-teiah-dicapai perlu dipertahankan.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Hubungan Self-Evaluation dengan Schadenfreude Pada

Remaja Pengguna Instagram-DirSMKN:3-Banda Aceh.

B. Rumusan.Masalah
Rumusan masalah™yang akan ‘diteliti adalah apakah terdapat hubunga
antara Self-evaluation dengan schandenfreude pada siswa pengguna Instagram di

SMKN 3 Banda Aceh?

C. Tujuan
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara Self-

evaluation dengan schandenfreude pada siswa pengguna instagram di SMKN 3



Banda Aceh.

D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis

maupun praktis, sebagai beri

ale Nadenireude. aan. be

AR-RANIRY

Instagram.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan serta
menjadi pedoman dan referensi bagi penelitian selanjutnya. Selain itu,
diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan dan pertimbangan pada

penelitian selanjutnya.



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya
yang memiliki karakteristik serupa dalam tema dan kajian, meskipun berbeda
dalam kriteria subjek, jumlah, dan_posisi.variabel penelitian.

Penelitian yang" dilakukan oleh Wang (2019) tentang “Schadenfreude
deconstructedwand reconstructed: Awtripartite motivational_model”. bertujuan
untuk /mengetahui tentang bagaimana aspek-aspek yang ‘berbeda dari
Schadenfreude saling terkait dan terbentuk: Penelitian ini meninjau teori-teori
yang ada dalam psikologi sosial dan memanfaatkan bukti-bukti dari literatur
penelitian perkembangan, kepribadian, dan klinis untuk mengusulkan taksonomi
Schadenfreude yang  baru, tripartit, yang tertanam dalam model motivasi.
Berdasarkan hasil penelitian selama tiga dekade terakhir menunjukkan sifat
Schadenfreude yang beraneka ‘ragam yang berakar pada perhatian manusia
termasuk terhadap evaluasi diri. Rasa suka/tidak suka berhubungan dengan
evaluasi diri yang memainkan-peran-penting dalam mengevaluasi kelayakan
hasil positif atau negatifiyang® terkait dengan diri sendiri atau orang lain.
Perbedaan dengan penelitian ini adalah metode penelitian, subjek penelitian,
variabel penelitian yang berbeda dan persamaan yang diteliti oleh peneliti terkait
jurnal ini ialah satu variabel yang diteliti, yaitu schadenfreude.

Penelitian  selanjutnya oleh Rachmadani dan Suyono (2023)
“Schadenfreude pada Politisi: Studi Fenomenologi”. bertujuan untuk mengetahui
gambaran dan faktor-faktor yang mempengaruhi scadenfreude pada politisi.

Subjek dalam penelitian ini adalah politisi tingkat daerah dari salah satu partai
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politik Z di kota X sebanyak tiga subjek. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini
menggunakan wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
schadenfreudespada politisi. Perbedaan dengan penelitian_ini adalah metode
penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, dan tujuan penelitian.
Persamaan yang diteliti oleh peneliti terkait jurnal ini ialah satu variabel yang
diteliti, yaitu schadenfreude.

Penelitian selanjutnya oleh Hayat, dkk (2021) tentang “Effect of Social
Comparison on. Schadenfreude:™ Moderating |Role/of Interpersonal Jealousy
among Adolescents.’ bertujuan untuk-menyelidiki prediktor schadenfreude di
kalangan remaja mahasiswe ‘dan mengujl.«peran moderasi»kecemburuan
interpersonal antara kecemburuan interpersonal dan perbandingan sosial.
Partisipan terdiri dari 300 remaja dari-umur:18-25 tahun. Teknik sampling yag
digunakan® adalah purposive- sampling. [Penelitian int akan didasarkan pada
desain penelitian survei cross-sectional. Hasil penelitian-menunjukkan bahwa
perbandingan sosial memiliki korelasi positif dengan schadenfreude.
Kecemburuan interpersonal memiliki korelasi positif dengan schadenfreude.
Dengan demikian perbandingan sosial dan kecemburuan interpersonal adalah
analis positif positif terhadap schadenfreude. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa evaluasi diri dan kecemburuan sama-sama berperan dalam

menginspirasi schadenfreude. Perbedaan dengan penelitian ini adalah metode
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penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, dan tujuan penelitian.
Persamaan yang diteliti oleh peneliti terkait jurnal ini ialah satu variabel yang
diteliti, yaitu schadenfreude.

Penelitian oleh Okan dan Isiksal (2023) “The Nature of Schadenfreude in
Consumption Contexts: A Systematic Literature Review”. Penelitian ini bertujuan
untuk menyajikan perspektif holistik tentang schadenfreude dalam konteks
konsumsi dan untuk menyediakan kerangka kerja yang Secara teoritis
menjelaskan mekanisme sosial-psikologis di balik perilaku konsumen. Metode
penelitian yang digunakan ialah prosedur tinjauan literatur sistematis.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa individu merasa lebih
schadenfreude ketika penilaian diri_mereka terancam karena, dalam situasi ini,
motivasi mereka untuk meningkatkan-dirt lebih koat. Karena kebutuhan individu
untuk®mengevaluasi diri dan. menegaskan diri;” perbandingan sesial dianggap
sebagai proses alami sehari-hari. Perbedaan dengan penelitian ini adalah metode
penelitian, subjek penelitian,— variabels jpenelitian, dan tujuan penelitian.
Persamaan yang diteliti*oleh peneliti terkait jurnal iniialah satu variabel yang
diteliti, yaitu'schadenfreude.

Penelitian yang dilakukan oleh Motta, Rosalina, dan Aryanata (2022)
“Schadenfreude and Critical Thinking on Social Media Discussion”. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan faktor-faktor Schadenfreude dan Critical
Thinking subjek. Peneliti menggunakan temuan van De Ven dan kolega, juga
teori Critical Thinking oleh Ennis sebagai landasan teori dan paduan melakukan

wawancara mendalam guna menggambarkan hal-hal di atas. Peneliti juga
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menggunakan alat Test of Everyday Reasoning untuk mengukur tingkat berpikir
kritis subjek. Subjek penelitianini adalah emerging adults pengguna media sosial

dan pelaku schadenfreude. Berdasrkan hasil penelitian ditemukan bahwa

schadenfreude tiap subjek memiliki aitan dengan self-evaluation. Misalnya

pada subjek yang .r garuhi evaluasi diri (self-

evaluation) ang dimiliki oleh

llllllll

senelitian lini -dapat/dipertanggangjawab




